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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian tentang Peran Lagu Married Life Karya Michael 

Giaccino pada film Up dapat ditarik kesimpulan yaitu musik memang 

memainkan peran untuk keberhasilan sebuah film kemudian 

menginterpretasikan karakter atau penokohan, menggambarkan suasana 

batin seseorang dan mengiringi adegan dengan emosi tertentu (sedih, 

gembira, marah, tegang), membantu merangkai adegan, mengarahkan 

perhatian penonton kepada adegan-adegan penting pada layar, menunjukan 

suasana waktu dan tempat, menghidupkan simbolisasi antara kejadian 

sekarang atau lampau dengan mendapatkan kembali tema yang sudah terjadi 

sesuai dengan background waktu maupun tempat, membentuk suatu 

ketegangan dramatis, memperdalam narasi,meningkatkan kepekaan atau 

kesan realitas atau membuat penonton seperti memasuki dunia atau kejadian 

kedalam film itu secara emosional dan imajinatif, serta mengiringi susunan 

kerabat kerja. Selain itu kesederhaan atau kompleksitas lagu sangat 

mempengaruhi adegan yang ditentukan berdasarkan alur ceritanya, semua 

ini didapatkan dari kreativitas penata musik dalam mengaplikasikan unsur 

musik yang sudah ditentukan. Hal ini berarti kreativitas penata musik sangat 

memperngaruhi kualitas sebuah film maka dari itu penata musik diharuskan 

menguasai segala hal yang bersinggungan dengan proses pembuatan musik 
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(teori musik, bentuk lagu/karya, karakter instrumentasi/orkestrasi dan cara 

mengaplikasikan atau mentranformasikan). 

Berdasaran dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis melibatkan 

ilmu analisis musik untuk mengetahui peran dan fungsi elemen musik 

sehingga penulis bisa memahami peranan musik pada setiap adegan film. 

Pesan yang dapat diambil oleh penulis pada film Up yaitu segala 

harapan yang baik pastinya akan dapat terwujud. Semua ini berawal dari 

keyakinan, kesungguhan, komitmen dan kerja keras. Sebagian besar bahwa 

pesan yang disampaikan oleh setiap film bersinggungan dengan segala 

aspek kehidupan. Dengan demikian setiap film memiliki pesan tertentu 

untuk disampaikan kepada publik.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, meninjau dan mengamati objek 

material dan formal, serta menyimpulkan beberapa simpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan. Ada beberpa saran untuk peneliti lain yaitu, supaya 

dapat lebih berani untuk meneliti hal yang berhubungan dengan musik film 

dan akan menghasilkan pemahaman, paradigma yang baru. Saran bagi 

pembaca yaitu, untuk memperluas wawasan tentang musik film baik secara 

akademis maupun dalam dunia industri perfilman. 
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